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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, artikel ini mengulas mengenai inovasi pembelajaran matematika yang dapat 

dikembangkan pada era kolaboratif, yang dimana pada era kolaboratif matematika dapat 

disandingkan dengan berbagai disiplin ilmu, yang ditandai oleh perubahan signifikan 

dalam metode pengajaran dan interaksi siswa. Melalui studi literatur, penelitian ini 

mengeksplorasi berbagai pendekatan kolaboratif yang meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Ditemukan bahwa pembelajaran kolaboratif tidak hanya mendorong 

kerja sama dan komunikasi antar siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep 

matematis melalui pengalaman praktis. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran 

matematik memberikan akses yang lebih luas dan menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan guru dalam menerapkan 

strategi inovatif dan mengatasi tantangan yang ada. Metode penelitian yang digunakan 

didalam artikel ini adalah studi literatur yang sistematis dengan menggunakan beberapa 

penelitian yang relevan dengan inovasi pembelajaran matematika pada era kolaboratif. 

Pencarian data base yang relevan menggunakan artikel yang diterbitkan pada tahun 2021 

hingga Oktober 2024 yang membahas tentang inovasi pembelajaran matematika pada era 

kolaboratif. Hasilnya menunjukkan bahwa inovasi ini dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Kata kunci: Inovasi Pembelajaran Matematika, Era Kolaboratif 

 

Abstract, this article reviews mathematics learning innovations that can be developed in 

the collaborative era, where in the collaborative era mathematics can be compared with 

various scientific disciplines, which are marked by significant changes in teaching methods 

and student interactions. Through a literature study, this research explores various 

collaborative approaches that increase student engagement and understanding. It was 

found that collaborative learning not only encourages cooperation and communication 

between students, but also strengthens understanding of mathematical concepts through 

practical experience. In addition, the integration of technology in mathematics learning 

provides wider access and creates an interactive learning environment. This research also 

highlights the importance of teacher training in implementing innovative strategies and 

overcoming existing challenges. The research method used in this article is a systematic 

literature study using several studies relevant to mathematics learning innovation in the 

collaborative era. Search for relevant data bases using articles published from 2021 to 

October 2024 which discuss innovations in mathematics learning in the collaborative era. 

The results show that this innovation can improve the quality of mathematics learning and 

prepare students to face future challenges. 

Keywords: Mathematics Learning Innovation, era of collaboration 
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PENDAHULUAN 

Ditengah perkembangan teknologi dan tuntutan globalisasi, pendidikan matematika 

menghadapi tantangan untuk beradaptasi. Tradisi pengajaran yang sering kali bersifat satu arah perlu 

ditransformasikan menjadi pendekatan yang lebih inovatif dan kolaboratif. Pembelajaran matematika 

selama ini dikenal sebagai disiplin ilmu yang mengedepankan keteraturan, logika, dan metode yang 

sistematis. Di banyak institusi pendidikan, pengajaran matematika cenderung berfokus pada teknik 
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tradisional, seperti hafalan rumus dan penyelesaian soal-soal yang terstruktur. Meskipun pendekatan 

ini berhasil membentuk dasar yang kuat bagi siswa dalam memahami konsep-konsep matematika 

dasar, perkembangan zaman menuntut adanya perubahan yang lebih inovatif dalam metode 

pengajaran matematika. Era kolaboratif saat ini, yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan 

tuntutan dunia kerja yang semakin interdisipliner, mendorong pengajar untuk melakukan integrasi 

keilmuan dalam pembelajaran matematika. 

Integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika mengacu pada pendekatan lintas disiplin 

yang menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain seperti sains, teknologi, teknik, dan seni 

(STEAM). Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih holistik 

dan relevan dengan dunia nyata. Melalui integrasi ini, siswa tidak hanya belajar tentang angka dan 

rumus, tetapi juga bagaimana matematika dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, mulai 

dari rekayasa teknik hingga seni kreatif. Selain itu, kolaborasi antardisiplin ini mendorong 

pengembangan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, 

yang sangat penting dalam lingkungan kerja dan sosial yang dinamis saat ini. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, inovasi dalam pembelajaran matematika juga semakin terlihat, terutama 

dengan pemanfaatan alat-alat digital seperti simulasi interaktif, perangkat lunak pemodelan 

matematika, dan aplikasi yang memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). 

Studi literatur ini akan menelusuri bagaimana transisi dari metode tradisional ke metode inovatif yang 

terintegrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, serta bagaimana integrasi keilmuan dapat 

membentuk generasi yang lebih siap menghadapi tantangan global di era kolaboratif. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran yang terintegrasi lintas disiplin 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan menghubungkan matematika dengan konteks dunia 

nyata, sehingga memudahkan siswa dalam memahami aplikasinya (Hurrell & Speldewinde, 2021; 

Kotsopoulos et al., 2021). Oleh karena itu, studi ini akan membahas lebih jauh tentang berbagai model 

integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika serta implikasinya terhadap pendidikan di masa 

depan. Tradisi dalam pembelajaran matematika biasanya melibatkan metode pengajaran yang bersifat 

langsung, seperti ceramah dan hafalan rumus. Meskipun metode ini memiliki nilai dalam memahami 

dasar-dasar matematika, ia sering kali mengabaikan aspek aplikatif dan kontekstual yang penting bagi 

siswa.  

Metode tradisional ini memiliki kekuatan tertentu, khususnya dalam membangun fondasi yang 

kokoh bagi siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang fundamental. Dengan 

pembelajaran yang sistematis, siswa dapat mengembangkan kemampuan analitis, pemahaman logika, 

serta keterampilan pemecahan masalah yang terukur. Sebagai contoh, pendekatan algoritmik dalam 

memecahkan persamaan atau menemukan nilai dalam suatu deret sangat efektif untuk meningkatkan 

ketepatan dan ketelitian siswa (Schmidt dkk, 2022). Namun, salah satu kelemahan utama dari 

pendekatan tradisional ini adalah cenderung terfokus pada penguasaan teknik dan hafalan, bukan pada 

pemahaman mendalam serta aplikasi konteks dunia nyata. Pembelajaran yang berfokus pada hasil 

akhir, seperti nilai ujian, seringkali mengabaikan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa (Boaler, 2021). Sebagai akibatnya, banyak siswa yang merasa kesulitan 

menghubungkan matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. Mereka menganggap matematika 

sebagai ilmu yang abstrak dan terpisah dari konteks dunia nyata, sehingga motivasi belajar mereka 

seringkali menurun. 

Pendekatan ini tidak selalu memotivasi siswa untuk berfikir kritis atau mengkaitkan konsep-

konsep matematika dengan dunia nyata. Sejak lama, pembelajaran matematika di berbagai jenjang 
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pendidikan seringkali mengikuti pendekatan yang bersifat tradisional. Tradisi ini menekankan pada 

hafalan rumus, prosedur langkah demi langkah untuk menyelesaikan soal, serta latihan yang 

berulang-ulang. Metode ini didasarkan pada pandangan bahwa matematika adalah ilmu yang bersifat 

absolut, terstruktur, dan logis. Siswa diajak untuk menguasai teknik-teknik dasar seperti aritmatika, 

aljabar, geometri, dan kalkulus melalui latihan mekanis yang bertujuan agar mereka mahir dalam 

menerapkan aturan-aturan yang ada. 

Inovasi dalam pembelajaran matematika mencakup penggunaan teknologi dan metode baru 

yang mendorong keterlibatan siswa. Misalnya, penggunaan perangkat lunak matematika, aplikasi 

pembelajaran, dan pembelajaran daring dapat membuat materi lebih interaktif dan menarik. Selain 

itu, metode seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) mengajak siswa untuk 

menyelesaikan masalah nyata, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis 

mereka. Seiring dengan berkembangnya tuntutan zaman, metode pembelajaran matematika juga 

mengalami perubahan dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih inovatif. Inovasi 

dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

relevan, kontekstual, dan terintegrasi dengan kebutuhan nyata di dunia modern. Salah satu inovasi 

terbesar dalam pembelajaran matematika adalah penggabungan teknologi dan pendekatan lintas 

disiplin yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

Di era kolaboratif, penting bagi siswa untuk belajar bekerja sama. Pembelajaran berbasis 

kelompok memungkinkan siswa untuk saling berbagi ide, memecahkan masalah bersama, dan 

membangun pengetahuan secara kolektif. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan diskusi dan mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar. Kolaborasi ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep 

matematika. Pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan pedagogis yang menempatkan kerja sama 

dan interaksi antarsiswa sebagai pusat proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, kolaborasi membantu siswa untuk saling berbagi ide, berdiskusi tentang strategi 

pemecahan masalah, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini berbeda 

dengan metode tradisional yang lebih individualis dan berfokus pada kompetisi, di mana siswa 

cenderung belajar secara mandiri dan jarang berinteraksi satu sama lain dalam memahami materi. 

Pembelajaran kolaboratif dalam matematika menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, di 

mana siswa dapat belajar dari berbagai perspektif dan saling membantu dalam memahami konsep-

konsep yang kompleks. Dengan bekerja dalam kelompok, siswa didorong untuk mengungkapkan ide-

ide mereka, mendengarkan pendapat orang lain, serta berpartisipasi aktif dalam proses pemecahan 

masalah. Hal ini sangat penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan 

berpikir kritis, karena siswa belajar untuk menjelaskan pemikirannya, memberikan argumen, serta 

menerima umpan balik dari teman sebaya (Cohen et al., 2012). Salah satu keuntungan utama dari 

pembelajaran kolaboratif adalah kemampuannya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa. Dengan bekerja dalam tim, siswa cenderung merasa lebih termotivasi karena adanya tanggung 

jawab kolektif. Setiap anggota kelompok memiliki peran penting dalam menyelesaikan tugas, 

sehingga mereka lebih terdorong untuk berkontribusi aktif. Dalam konteks matematika, ini dapat 

mendorong siswa untuk lebih antusias dalam mengeksplorasi konsep-konsep baru dan mencoba 

berbagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki hasil belajar mereka dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional yang lebih individualis (Johnson, 1999). 
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Pada artikel ini, akan mengeksplorasi bagaimana cara mengembangkan inovasi didalam 

pembelajaran matematika pada era kolaboratif, dengan fokus pada bagaimana hal tersebut dapat 

membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pada era 

kolaboratif. Mulai dari peningkatan kemampuan berpikir kritis hingga persiapan untuk dunia kerja 

yang semakin kompleks, mengembangkan inovasi yang dapat berperan penting dalam membentuk 

generasi yang mampu beradaptasi dan berkembang dalam era kolaboratif ini. Tujuan penulisan artikel 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana inovasi dalam pembelajaran matematika pada era kolaboratif 

yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, serta mendorong kolaborasi antar 

disiplin ilmu dalam menghadapi tantangan di era kolaboratif, adapun manfaat dari penulisan artikel 

ini adalah dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan kolaboratif siswa, sehingga mereka 

dapat lebih siap menghadapi tantangan kompleks pada era kolaboratif.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah systematic literature review yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan membuat sintesis mengenai dari tradisi ke inovasi: integrasi 

keilmuan dalam pembelajaran matematika pada era kolaboratif. Artikel dibatasi pada jurnal per 

review yang diterbitkan dalam dekade terakhir, antara tahun 2021 hingga Oktober 2024. Strategi 

pencarian dilakukan secara sistematis dengan meninjau artikel bidang pendidikan yang telah 

dipublikasikan di Google Scholar. Tahapan pada studi literatur dimulai dari mencari berbagai pustaka 

yang dibutuhkan; mengkaji dan mengumpulkan bahan pustaka; dan terakhir mengkaji studi 

kepustakaan. Pencarian ini bertujuan untuk mengeksplorasi artikel yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika dan integrasi keilmuan pada era kolaboratif agar dapat memperoleh temuan 

yang relevan (Habsy, 2017). Artikel yang memenuhi syarat tersebut dimasukkan ke dalam proses 

peninjauan yang lebih komprehensif, sementara artikel yang tidak memenuhi syarat akan dikeluarkan. 

Penjelasan yang sistematis tentang cara penelitian dilakukan, sesuai dengan tujuan, alat, bahan, dan 

sampel, dijelaskan secara rinci dalam paragraf yang mengalir dan mudah dimengerti. Denzin dan 

Lincoln (dalam Aspers & Corte, 2019) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami atau menafsirkan peristiwa dalam kehidupan individu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang terstruktur secara linear seperti pembelajaran menggunakan metode 

ceramah juga cenderung mengabaikan kolaborasi atau kerja sama tim. Siswa lebih banyak bekerja 

sendiri dalam menyelesaikan soal-soal, dan jarang dilibatkan dalam diskusi atau eksplorasi bersama. 

Padahal, dalam dunia profesional dan kehidupan sehari-hari, kemampuan kolaborasi dan berpikir 

lintas disiplin menjadi sangat penting. Studi literatur menunjukkan bahwa pendekatan tradisional 

dalam pembelajaran matematika sangat efektif dalam jangka pendek untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi ujian atau tes standar. Namun, untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang dibutuhkan dalam era kolaboratif, diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel, inovatif, 

dan kontekstual (Stacey, 2022). Ini menjadi salah satu alasan utama mengapa inovasi dalam 

pengajaran matematika sangat dibutuhkan, termasuk integrasi lintas disiplin yang mampu 

memperluas cakupan pemahaman siswa. 

Hal diatas juga didukung oleh hasil pengelitian yang dilakukan oleh Rizal, dkk (2024) yang 

berjudul implementasi model pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

menegaskan bahwa pendekatan kolaboratif mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam diskusi, 
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pemecahan masalah, dan pemahaman bersama. Melalui kerja sama dalam kelompok, mereka belajar 

untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan 

menumbuhkan kreativitas dalam mencari solusi atas tantangan akademis yang kompleks. 

Implementasi model pembelajaran kolaboratif juga memiliki implikasi lebih luas dalam konteks 

pendidikan saat ini yang semakin menuntut pengembangan keterampilan abad ke-21. Dengan 

mengintegrasikan kolaborasi dalam pembelajaran, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Pembelajaran dengan diimplementasikan pada era kolaboratif harusnya memiliki banyak 

inovasi baru, salah satu inovasi didalam pembelajaran yang banyak diterapkan adalah penggunaan 

teknologi digital. Teknologi seperti aplikasi matematika interaktif, perangkat lunak pemodelan, 

hingga simulasi virtual memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak dengan cara 

yang lebih visual dan praktis. Contoh dari aplikasi ini termasuk GeoGebra, yang membantu siswa 

memvisualisasikan konsep geometri dan aljabar, serta Wolfram Alpha, yang dapat menyelesaikan 

masalah matematika yang kompleks secara langsung. Studi menunjukkan bahwa teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan dinamis 

(Gadanidis & Geiger, 2021). Selain itu, teknologi memungkinkan pengajaran bersifat adaptif, di mana 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kecepatan dan kebutuhan individu siswa. 

Inovasi lain yang berkembang adalah pendekatan problem-based learning (PBL) dan project-

based learning (PjBL). Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk mengerjakan proyek nyata atau 

menyelesaikan masalah yang diambil dari situasi dunia nyata. Dengan demikian, matematika tidak 

lagi diajarkan sebagai disiplin ilmu yang terpisah dari kehidupan sehari-hari, tetapi diintegrasikan ke 

dalam berbagai konteks praktis, seperti perencanaan anggaran, desain teknik, hingga pemodelan 

statistik dalam penelitian ilmiah. Pendekatan ini memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif yang sangat dibutuhkan di abad ke-21 (Hmelo-Silver, 2024). 

Selain itu, integrasi pembelajaran lintas disiplin juga menjadi salah satu inovasi utama. Konsep 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) merupakan model yang sangat 

populer dalam dunia pendidikan saat ini. Pendekatan ini menggabungkan berbagai disiplin ilmu dan 

mengajak siswa untuk melihat keterkaitan antara matematika dan bidang lain. Misalnya, dalam 

proyek STEAM, siswa bisa menggunakan matematika untuk merancang model jembatan (teknik), 

menghitung kecepatan kendaraan (fisika), atau memodelkan pola geometris dalam karya seni (seni 

visual). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika, 

tetapi juga memperkaya mereka dengan perspektif interdisipliner yang lebih luas (Bequette, 2022). 

Dari berbagai inovasi pembelajaran yang dapat dikembangkan pada era kolaboratif diatas, 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saifudin, dkk (2024) mengenai tantangan dan 

peluang inovasi pembelajaran matematika di era revolusi industri 4.0 yang menyatakan bahwa 

terdapat beberapa inovasi pendekatan pembelajaran matematika dalam era Revolusi Industri 4.0, 

seperti STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics), Blended Learning, 

Pembelajaran Berbasis Game, dan Simulasi Matematika, yang dapat membantu siswa memahami 

konsep matematika dalam konteks dunia nyata. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika, seperti perangkat lunak simulasi, permainan edukatif, dan platform daring, dapat 

meningkatkan interaktivitas dan daya tarik pembelajaran matematika. Selanjutnya, pendekatan 

pembelajaran berbasis kolaborasi juga menjadi bagian penting dari inovasi dalam pendidikan 

matematika. Di era kolaboratif saat ini, kemampuan untuk bekerja dalam tim dan berpikir bersama 

sangat penting. Oleh karena itu, kegiatan kelompok dan diskusi kelas mulai banyak diterapkan dalam 
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pembelajaran matematika. Diskusi dan kolaborasi ini membantu siswa untuk berbagi ide, mengatasi 

kesulitan bersama, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang 

dipelajari (Goos dkk, 2021). Inovasi-inovasi ini diharapkan mampu menjawab tantangan 

pembelajaran matematika di era modern yang semakin kompleks dan menuntut keterampilan lebih 

dari sekadar hafalan dan prosedur standar. Dengan demikian, pembelajaran matematika dapat 

menjadi lebih kontekstual, relevan, dan mampu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

di dunia nyata. 

Meskipun transformasi ini menjanjikan banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang harus 

dihadapi. Guru perlu mendapatkan pelatihan yang memadai untuk dapat menerapkan pendekatan baru 

dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, infrastruktur yang mendukung akses teknologi 

di sekolah-sekolah juga menjadi perhatian penting. Tanpa dukungan yang memadai, upaya inovasi 

dapat terhambat. Pertama, kesiapan guru dan pelatihan profesional, salah satu tantangan utama dalam 

implementasi integrasi keilmuan dan inovasi dalam pembelajaran matematika adalah kesiapan dan 

kemampuan guru. Guru sering kali sudah terbiasa dengan metode pengajaran tradisional yang 

berfokus pada hafalan dan penyelesaian soal secara mekanis, sehingga transisi ke pendekatan yang 

lebih inovatif dan terintegrasi membutuhkan perubahan paradigma yang signifikan. Banyak guru 

mungkin merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi atau memfasilitasi pembelajaran 

berbasis proyek yang melibatkan kolaborasi lintas disiplin. Penelitian menunjukkan bahwa 

kurangnya pelatihan profesional yang berkelanjutan merupakan salah satu faktor penghambat dalam 

adopsi pendekatan baru ini (Muijs & Lindsay, 2017). Kedua, keterbatasan infrastruktur dan akses 

yeknologi, inovasi pembelajaran matematika, terutama yang melibatkan penggunaan teknologi 

digital, membutuhkan dukungan infrastruktur yang memadai. Di banyak sekolah, khususnya di 

daerah yang kurang berkembang, akses terhadap perangkat teknologi seperti komputer, tablet, atau 

internet masih sangat terbatas. Hal ini menghambat upaya untuk menerapkan pembelajaran berbasis 

teknologi dan kolaborasi virtual. Sekolah dengan sumber daya terbatas mungkin kesulitan dalam 

menyediakan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

inovasi pendidikan seperti simulasi matematika atau pemodelan 3D (Anderson & Dexter, 2018). 

Ketiga kurangnya dukungan kurikulum, implementasi integrasi keilmuan dalam pembelajaran 

matematika sering kali terganjal oleh kurikulum yang masih bersifat terkotak-kotak dan kaku. 

Kurikulum yang ada saat ini sering memisahkan berbagai disiplin ilmu, sehingga membuat integrasi 

lintas disiplin seperti STEAM menjadi sulit diterapkan. Selain itu, banyak kurikulum yang masih 

terlalu berorientasi pada ujian dan standar penilaian yang berfokus pada hasil akademik, sehingga 

guru merasa terpaksa mengikuti pendekatan tradisional yang lebih aman dalam mengejar target 

penilaian ini (Boesen et al., 2014), (4) Resistensi terhadap perubahan, tantangan lain yang signifikan 

adalah resistensi terhadap perubahan, baik dari kalangan guru, siswa, maupun orang tua. Banyak 

pihak yang masih menganggap bahwa pendekatan tradisional yang berfokus pada hafalan dan latihan 

soal adalah metode yang paling efektif untuk pembelajaran matematika. Perubahan ke arah 

pendekatan yang lebih inovatif dan terintegrasi sering kali dipandang sebagai risiko, terutama dalam 

hal pencapaian hasil ujian, (5) Tantangan dalam pengelolaan kelas, pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek juga menjadi tantangan tersendiri. Guru perlu memiliki 

keterampilan yang baik dalam memfasilitasi diskusi kelompok, mengelola dinamika kelas yang aktif, 

dan memastikan bahwa semua siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar. Ketidakseimbangan 

partisipasi dalam kelompok dapat menyebabkan beberapa siswa kurang berkontribusi, sementara 

siswa lain mungkin mendominasi diskusi. Pengelolaan waktu yang efektif juga menjadi tantangan, 
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karena pembelajaran berbasis proyek biasanya memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan 

dengan metode pengajaran tradisional (Slavin, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Inovasi pembelajaran matematika di era kolaboratif merupakan upaya didalam pengembangan 

pendekatan, metode, teknologi maupun strategi baru dalam pengajaran matematika. Inovasi dalam 

pembelajaran matematika sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Pendekatan kolaboratif, yang melibatkan kerja sama antar siswa, dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar. Selain itu, penggunaan teknologi dan metode pengajaran yang kreatif juga terbukti 

efektif dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Adaptasi kurikulum dan pelatihan guru dalam menerapkan metode ini menjadi kunci keberhasilan 

inovasi dalam pembelajaran matematika. 

Di era digital ini, pembelajaran matematika perlu beradaptasi dengan perubahan cara siswa 

belajar. Pendekatan tradisional yang bersifat individual mulai ditinggalkan, dan metode kolaboratif 

muncul sebagai solusi yang lebih efektif. Pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk bekerja 

sama, berbagi ide, dan saling mengajarkan. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

matematika, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan komunikasi. Siswa yang terlibat dalam 

kelompok belajar cenderung lebih termotivasi dan aktif berpartisipasi. Inovasi dalam pembelajaran 

matematika juga mencakup integrasi teknologi, seperti perangkat lunak pendidikan, aplikasi 

pembelajaran, dan platform online. Teknologi ini memberikan akses kepada siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih interaktif dan menarik, serta memungkinkan pembelajaran jarak jauh yang 

fleksibel. Guru diharapkan untuk mengembangkan strategi pengajaran yang kreatif, termasuk 

penggunaan permainan, simulasi, dan proyek kelompok. Metode ini dapat membuat pembelajaran 

matematika lebih relevan dan kontekstual, sehingga siswa dapat melihat aplikasi nyata dari konsep 

yang dipelajari. Agar inovasi ini berhasil, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat 

penting. Guru perlu memahami cara menerapkan metode kolaboratif dan teknologi secara efektif 

dalam kelas. Mereka juga harus mampu menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Meskipun ada banyak keuntungan, penerapan inovasi ini juga menghadapi 

tantangan, seperti kurangnya sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kebutuhan akan 

evaluasi yang tepat. Solusi untuk tantangan ini mencakup dukungan dari lembaga pendidikan dan 

kolaborasi antar guru untuk berbagi praktik terbaik. 

Secara keseluruhan, artikel ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, penting untuk mengintegrasikan inovasi, pendekatan kolaboratif, dan teknologi, serta 

memastikan dukungan yang memadai bagi guru. Hal ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan bagi siswa. 
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